
Pajak adalah salah satu sumber utama 

pemasukan negara yang berguna untuk 

pembangunan infrastruktur dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Menurut Undang-

Undang No. 28 Tahun 2007 tentang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan 

(KUP), pajak didefinisikan sebagai kontribusi 

wajib yang harus dibayarkan oleh orang 

pribadi atau badan kepada negara, yang 

bersifat memaksa berdasarkan ketentuan 

perundang-undang, tanpa imbalan langsung, 

dan digunakan untuk kepentingan negara 

demi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Penerimaan pajak Indonesia pada tahun 2023 

mencapai Rp1.869,23 triliun dan meningkat 

sebanyak 8,9% dari tahun 2022 berdasarkan 

data statistik kementerian keuangan 

(Oktaviyoni, 2023). Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat kepatuhan warga negara 

Indonesia membayar pajak mengalami 

peningkatan 

Peningkatan penerimaan pajak bukan 

hanya berasal dari peningkatan kesadaran dan 

kepatuhan warga negara Indonesia, 

melainkan juga dari peningkatan 

perekonomian masyarakat. Negara terus 

meningkatkan sistem pemungutan serta 

mengoptimalkan penerimaan pajak karena 

pajak merupakan pendapatan terpenting dan 

paling besar dari penerimaan negara. Bagi 

perusahaan, pajak menjadi beban yang 

nantinya memengaruhi besarnya laba yang 

diperoleh perusahaan. Perusahaan yang 

menghasilkan laba usaha dalam jumlah 

besar memiliki kewajiban pajak yang besar 

pula. Hal tersebut menjadi permasalahan 

pada perusahaan dan membuat perusahaan 

untuk melakukan penghindaran pajak (tax 

avoidance). 

Wajib pajak sering berusaha 

mengurangi jumlah pajak yang harus 

dibayarkan, baik melalui cara yang legal 

maupun ilegal disebabkan oleh 

ketidaksamaan kepentingan. Tax avoidance 

adalah istilah yang dipergunakan untuk 

menggambarkan cara pengurangan beban 
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pajak sesuai hukum, sedangkan penggelapan 

pajak (tax evasion) merupakan cara 

pengurangan kewajiban pajak secara ilegal. 

Tax avoidance sendiri ialah permasalahan 

yang kompleks dan spesial karena meskipun 

diperbolehkan secara hukum, praktik ini tetap 

tidak diharapkan karena dapat mengurangi 

penerimaan negara (Gultom, 2021). 

Penghindaran pajak (tax avoidance) 

didefinisikan yakni strategi untuk menekan 

kewajiban pajak menggunakan celah dalam 

perundang-undangan perpajakan nasional. 

Secara garis konseptual, filosofi menghindari 

pajak sebenarnya diizinkan karena tidak 

melanggar undang-undang perpajakan 

(Prihatini & Amin, 2022). Perusahaan 

merancang dan menggunakan strategi 

penghindaran pajak (tax avoidance) agar 

dapat membayar pajak lebih sedikit sehingga 

menghasilkan laba yang besar. Perusahaan 

akan memanfaatkan celah dan kelemahan 

pada peraturan pajak yang berlaku agar 

praktik penghindaran pajak (tax avoidance) 

dilakukan secara legal, berada dalam batas-

batas hukum, dan tidak dikategorikan sebagai 

pelanggaran. Tentunya penghindaran pajak 

(tax avoidance) bisa menimbulkan risiko bagi 

perusahaan, baik terkena audit dan membayar 

denda maupun reputasi perusahaan di mata 

publik menjadi jelek jika penghindaran pajak 

(tax avoidance) dilakukan melebihi batas atau 

melanggar hukum. 

Praktik tax avoidance sudah menjadi 

hal yang lumrah dilakukan oleh perusahaan 

multinasional, seperti Google, Amazon, 

Starbucks, ataupun Microsoft. Keberadaan 

mereka ada di mana-mana, termasuk di 

Indonesia. Persoalannya, ketika mereka 

ekspansi ke Indonesia, beberapa tahun lalu, 

mereka ditengarai melakukan praktik 

penghindaran pajak. Google mendirikan anak 

perusahaan di Irlandia, Amazon membentuk 

perusahaan perantara di Luxembourg untuk 

pasar Eropa dan aktivitas e-commerce, 

sedangkan Starbucks menyalurkan bahan 

baku melalui perusahaan perantara di Swiss 

untuk menjalankan praktik tax avoidance. 

Perusahaan-perusahaan tersebut mendirikan 

perusahaan kosong di negara-negara dengan 

kebijakan pajak rendah atau menguntungkan 

perusahaan. Hal tersebut adalah salah satu 

contoh struktur yang banyak dibuat untuk 

menghindari pajak. 

Di Indonesia, banyak investasi 

dilakukan dengan mendirikan holding 

company di Belanda, Singapura, hingga 

Mauritius. Dalam beberapa contoh, 

perusahaan multinasional mampu 

meminimalkan atau bahkan menihilkan, atau 

double non taxation, dalam hal penghasilan 

seperti dividen, bunga, royalti, capital gain, 

jasa, atau penghasilan lainnya (Hidranto, 

2023). 

Beberapa perusahaan besar di 

Indonesia yang terlibat praktik tax 

avoidance meliputi PT Coca-Cola Indonesia 

(CCI), PT Adaro Energy Tbk. (ADRO), dan 

PT Bentoel Internasional Investama yang 

merupakan bagian dari perusahaan 

tembakau British American Tobacco (BAT). 

PT Coca-Cola Indonesia (CCI) diyakini 

menjalankan praktik penghindaran pajak 

yang menyebabkan pengurangan 

pembayaran pajak sejumlah Rp 49,24 miliar. 

Masalah ini terkait dengan tahun pajak 2002, 

2003, 2004, dan 2006 (Mustami, 2014). PT 

Adaro Energy Tbk. (ADRO) dilaporkan oleh 

lembaga nirlaba Global Witness terkait 

adanya indikasi tax avoidance melalui 

pemindahan sejumlah keuntungan yang 

didapatkan dari penambangan batu bara di 

Indonesia ke jaringan perusahaan luar 

negerinya. Laporan Global Witness 

mengungkapkan bahwa jaringan perusahaan 

luar negeri milik Adaro, khususnya melalui 

salah satu anak perusahaanya di Singapura,  

Coaltrade Services International, diduga 

telah melakukan pengaturan tertentu selama 

periode 2009 hingga 2017, yang 

mengakibatkan pembayaran pajak sebesar 

US$ 125 juta dolar kurang dari yang 

semestinya dibayarkan di Indonesia 

(Asmara, 2019). British American Tobacco 

(BAT), melalui anak usahanya PT Bentoel 

Internasional Investama, dilaporkan oleh 

Lembaga Tax Justice Network telah 

melakukan praktik tax avoidance dengan 

dua metode. Metode pertama dilakukan 

dengan skema pinjaman intra-perusahaan 

pada periode 2013 dan 2015. Metode kedua 
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dilakukan dengan mengalirkan pembayaran 

kembali ke perusahaan induk di Inggris dalam 

bentuk royalti, biaya, dan layanan. Hal ini 

menyebabkan negara diperkirakan mengalami 

kerugian sebesar US$ 14 juta setiap tahun 

(Prima, 2019). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi 

perusahaan ketika melakukan tax avoidance 

ialah profitabilitas dan leverage. Profitabilitas 

merupakan yang digunakan untuk menilai 

seberapa efektif perusahaan dalam mengelola 

aset yang dimilikinya guna menghasilkan 

keuntungan (Rindu & Junianto, 2023). Salah 

satu rasio yang digunakan untuk menentukan 

tingkat profitabilitas adalah return on assets 

(ROA). Return on assets (ROA) merupakan 

rasio yang mencerminkan kinerja finansial 

perusahaan. Return on assets (ROA) yang 

semakin meningkat menunjukkan semakin 

bagus kinerja perusahaan dalam 

mengoptimalkan penggunaan sumber 

dayanya untuk memperoleh laba yang lebih 

besar.  

Tingginya rasio return on assets 

(ROA) mencerminkan potensi perusahaan 

ketika menghasilkan keuntungan dalam 

jumlah besar. Laba memiliki hubungan 

dengan pajak penghasilan. Perusahaan dengan 

laba yang besar maka pajak penghasilannya 

semakin besar pula. Keinginan untuk 

meperoleh laba yang besar dengan beban 

pajak yang minimal mendorong perusahaan 

melakukan penghindaran pajak (tax 

avoidance). Penelitian yang dilakukan oleh 

(Prihatini & Amin, 2022), (Pitaloka & 

Merkusiawati, 2019) dan (Sulaeman, 2021) 

menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak (tax avoidance). Bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Sundari & 

Afiqoh, 2022) dan (Sitepu & Sudjiman, 2022) 

yang menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

(tax avoidance). 

Faktor lain yang mempengaruhi 

penghindaran pajak (tax avoidance) ialah 

leverage. Leverage adalah indikator yang 

menunjukkan proporsi pembiayaan aset 

perusahaan berasal dari utang (Pitaloka & 

Merkusiawati, 2019). Leverage memiliki 

keterkaitan dengan praktik tax avoidance, di 

mana perusahaan dengan tingkat utang yang 

tinggi cenderung memiliki beban pajak yang 

rendah. Hal ini dikarenakan utang 

menimbulkan beban tetap yaitu bunga. 

Bunga utang ini akan menjadi pengurang 

penghasilan sebelum pajak, mengakibatkan 

pajak yang harus dibayarkan perusahaan 

lebih rendah. Oleh karena itu, leverage dapat 

menjadi salah satu strategi yang digunakan 

perusahaan dalam praktik penghindaran 

pajak (tax avoidance).  

Salah satu rasio untuk mengukur 

leverage yaitu Debt to Total Asset Ratio 

(DAR). Debt to Total Asset Ratio (DAR) 

adalah rasio yang umumnya disebut rasio 

utang (Sagitarius & Nuridah, 2023). Debt to 

Total Asset Ratio (DAR) mengukur 

kemampuan perusahaan untuk membiayai 

aset dengan total utang. Semakin tinggi Debt 

to Total Asset Ratio (DAR), semakin tinggi 

pula perusahaan dibiayai oleh utang, dan 

semakin besar juga beban bunga perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Prihatini & 

Amin, 2022), (Sitepu & Sudjiman, 2022) 

dan (Pitaloka & Merkusiawati, 2019) 

menunjukkan bahwa leverage berpengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance). Penelitian lain yang dilakukan 

oleh (Sulaeman, 2021) menunjukkan bahwa 

leverage berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak (tax avoidance). 

Bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Sundari & Afiqoh, 2022) 

yang menunjukkan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

(tax avoidance). 

Penelitian ini menggunakan 

perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023. 

Perusahaan LQ45 adalah perusahaan dengan  

likuiditas dan kapitalisasi pasar tertinggi 

yang dipilih berdasarkan kriteria seleksi 

tertentu oleh Bursa efek Indonesia (BEI). 

Perusahaan LQ45 memiliki sektor yang 

beragam, sehingga dapat diteliti secara luas 

dan tidak terbatas pada satu sektor saja. 

Selain itu, perusahaan LQ45 cenderung 

memiliki performa keuangan yang lebih baik 
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dan stabil berbanding dengan perusahaan 

diluar LQ45. 

Perusahaan LQ45 berisi 45 emiten 

yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu. 

Kriteria pemilihan perusahaan LQ45 seperti 

likuiditas tinggi, kapitalisasi pasar, kondisi 

fundamental perusahaan, prospek 

pertumbuhan, serta beberapa kriteria lainnya. 

Perusahaan LQ45 diperbarui setiap enam 

bulan sekali dalam satu periode.  

Perusahaan LQ45 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dianggap 

representatif dalam praktik-praktik 

pengelolaan keuangan perusahaan besar di 

Indonesia. Perusahaan LQ45 juga 

menunjukkan manajemen risiko yang lebih 

baik dan kebijakan kredit yang lebih efektif 

dalam menjaga stabilitas keuangan. Hal ini 

sangat penting untuk menjaga dan 

meningkatkan nilai perusahaan. Dengan 

demikian, penelitian di perusahaan LQ45 

dapat memberikan wawasan tentang praktik 

dan strategi pengelolaan keuangan 

perusahaan besar di Indonesia. 

 
Gambar 1.1 Grafik Rata-Rata 

Profitabilitas Perusahaan LQ45 Tahun 

2021-2023 

Data grafik di atas menunjukkan 

perbandingan rata-rata profitabilitas 

perusahaan LQ45 periode 2021-2023. 

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat 

bahwa profitabilitas mengalami fluktuasi pada 

periode 2021-2023. Kondisi ini 

mencerminkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

asetnya belum menunnjukkn konsistensi dari 

tahun ke tahun.  

 

Gambar 1. 2 Grafik Rata-Rata Leverage 

Perusahaan LQ45 Tahun 2021-2023 

Data grafik di atas menunjukkan 

perbandingan rata-rata leverage perusahaan 

LQ45 periode 2021-2023. Berdasarkan data 

tersebut, rata-rata leverage pada perusahaan 

LQ45 relatif stabil namun memiliki tingkat 

leverage yang tinggi. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar aset 

perusahaan dibiayai melalui penggunaan 

utang, yang mencerminkan ketergantungan 

perusahaan terhadap sumber pendanaan 

eksternal.  

 
Gambar 1. 3 Grafik Rata-Rata Tax 

Avoidance Perusahaan LQ45 Tahun 

2021-2023 

Data grafik di atas menunjukkan 

perbandingan rata-rata tax avoidance 

perusahaan LQ45 periode 2021-2023. 

Berdasarkan data tersebut, tax avoidance 

mengalami fluktuasi pada periode 2021-

2023. Hal ini menunjukkan adanya 

perubahan strategi pengelolaan pajak 

perusahaan yang dapat dipengaruhi oleh 

perubahan profitabilitas dan leverage. 

Peneliti tertarik untuk menguji 

kembali pengaruh profitabilitas dan leverage 

terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance) dikarenakan hasil penelitian 

terdahulu seringkali tidak konsisten dan 

menggunakan data yang relatif lama. 

Kekurangan ini memerlukan adanya 

penelitian lebih lanjut menggunakan data 

terbaru untuk mendapatkan hasil yang lebih 

konsisten. Berdasarkan uraian latar belakang 

permasalahan diatas maka peneliti tertarik 

untuk meneliti permasalahan dengan judul 

“Pengaruh Profitabilitas dan Leverage 

Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan 

LQ45 Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-

2023”. 
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METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang dilakukan pada perusahaan 

LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder 

berupa laporan keuangan perusahaan yang 

telah diaudit. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 62 perusahaan. Sampel ditentukan 

dengan metode purposive sampling dan 

mendapatkan sampel berjumlah 20 

perusahaan. 

 

HASIL  

  Berikut staltistik deskriptif da lri 

va lrialbel paldal penelitialn ini. 

 

Talbel 5.1 Halsil Uji Sta ltistik Deskriptif 
Descriptive Staltistics 

 N Minimum Ma lximum Mealn 

Std. 

Devia ltion 

Profita lbilita ls 60 .0064 .3020 .077555 .0730082 

Levera lge 60 .1455 .8812 .565321 .2297970 

Talx 

Alvoida lnce 
60 .0683 .3923 .210865 .0556111 

Va llid N 

(listwise) 
60     

Sumber: Daltal Olalhaln SPSS, 2025 

 

Jumlalh observalsi altalu salmpel paldal 

penelitialn ini sebalnyalk 60 daltal. Selama 

periode 2021–2023, nilai tax avoidance 

perusahaan LQ45 berada pada kisaran 0,0683 

hingga 0,3923 dengan rata-rata 0,210865 dan 

variasi data relatif kecil. Profitabilitas 

memiliki rata-rata 0,077555 dengan sebaran 

data yang tinggi, sedangkan leverage rata-rata 

sebesar 0,565321 dengan variasi data yang 
cukup besar. 

 

Talbel 5.2 Halsil Uji Kolmogorov-Smirnov 
One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unsta lnda lrdized 

Residuall 

N 60 

Norma ll Pa lra lmetersal,b Mealn .0000000 

Std. Devia ltion .05794218 

Most Extreme Differences Albsolute .106 

Positive .106 

Nega ltive -.102 

Test Staltistic .106 

Alsymp. Sig. (2-ta liled) .089c , d 

a l. Test distribution is Normall. 

b. Ca llcula lted from da lta l. 

c. Lilliefors Significa lnce Correction. 

Sumber: Daltal Olalhaln SPSS, 2025 

 

Dilihat dari Tabel 5.5 di atas, 

diperoleh hasil nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,089 > 0,05. Hasil uji ini 

menunjukkan bahwa residual model regresi 

terdistribusi secara normal. 

 

Talbel 5.3 Halsil Uji Multikolinealritals 

Coefficientsal 

Model 

Collinea lrity Sta ltistics 

Tolera lnce VIF 

1 Profita lbilita ls .799 1.251 

Levera lge .799 1.251 

a l. Dependent Valria lble: Ta lx ALvoidalnce 

Sumber: Daltal Olalhaln SPSS, 2025 

 

Dilihalt dalri talbel 5.6 halsil uji 

multikolinealritals, menunjukkaln balhwal nila li 

toleralnce semual valrialbel sebesa lr 0,799 > 

0,01. Nila li VIF semua l valrialbel sebesalr 1,251 

< 10. Oleh kalrenal itu, dalpalt disimpulka ln 

ba lhwal tidalk aldal korelalsi alntalr valrialbel 

independen altalu tidalk terjaldi 

multikolinealritals paldal model regresi 

penelitialn ini. 

 

Talbel 5.4 Halsil Uji ALutokorelalsi 
Model Summalryb 

Model R R Squa lre 

ALdjusted R 

Squa lre 

Std. Error of 

the Estima lte 

Durbin-

Wa ltson 

1 .352al .124 .092 .05238 2.004 

a l. Predictors: (Consta lnt), Levera lge, Profita lbilita ls 

b. Dependent Valria lble: Ta lx ALvoidalnce 

Sumber: Daltal Olalhaln SPSS, 2025 

 

Berdalsalrkaln talbel 5.7 halsil uji 

a lutokorelalsi, diperoleh nilali Durbin-Waltson 

(DW) sebesa lr 2,004. Penelitialn ini 

menggunalkaln jumlalh salmpel (n) yalitu 60 

da ln jumlalh valrialbel bebals altalu independen 

(k) ya litu 2, ma lkal diperoleh nilali dU ya litu 

1,6518. Ha lsil ya lng ditemukaln berdalsalrka ln 

talbel 5.4 dia ltals yalitu 2,004 > 1,6518 da ln 

2,004 < 2,3482. Oleh ka lrenal itu, dalpa lt 

disimpulkaln balhwal model regresi paldal 

penelitialn ini tidalk terdalpalt gejallal altalu beba ls 

da lri alutokorelalsi. 
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Galmbalr 5.1 Halsil Uji Heteroskeda lstisita ls 

 

Berdalsalrkaln galmbalr 5.4 halsil uji 

heteroskedalstisitals menunjukkaln balhwal titik-

titik beraldal di altals malupun di balwalh alngka l 0 

pa ldal sumbu Y. Sela lin itu, polal penyebalraln 

titik-titiknyal tidalk jelals a ltalu alcalk daln tidalk 

membentuk polal tertentu. Oleh kalrenal itu, 

da lpalt disimpulkaln balhwal tidalk terjaldi 

heteroskedalstisitals paldal model regresi 

penelitialn ini. 

 

Talbel 5.5 Halsil Uji ALnallisis Regresi Linealr 

Bergalndal 
Coefficientsal 

Model 

Unsta lnda lrdized 

Coefficients 

Sta lnda lrdized 

Coefficients 

t Sig. 
B 

Std. 

Error 
Beta l 

1 (Consta lnt) .568 .051  11.175 .000 

Profita lbilita ls -.002 .073 -.003 -.021 .983 

Levera lge -.154 .053 -.393 -2.885 .006 

a l. Dependent Valria lble: Ta lx Alvoida lnce 

Sumber: Daltal Olalhaln SPSS, 2025 

 

 Berdalsalrkaln talbel 5.8 halsil uji alnallisis 

regresi linealr bergalndal, menunjukkaln ha lsil 

da lri persalma laln regresi linealr bergalndal 

seba lgali berikut: 

Y = 0,568 – 0,002Profitabilitas – 

0,154Leverage + e 

Berdalsalrkaln persalma laln regresi dialtals, 

nilali konstalntal (α) sebesalr 0,568 

menunjukkaln jikal nilali koefisien regresi 

va lrialbel profitalbilitals daln leveralge aldallalh 0, 

malkal talx alvoidalnce memiliki nila li sebesalr 

0,568. 

Koefisien regresi profitalbilitals sebesa lr 

-0,002 menunjukkaln jikal profitalbilitals 

mengallalmi perubalhaln nilali saltu, ma lkal 

va lrialbel talx alvoidalnce alka ln mengalla lmi 

penurunaln sebesalr 0,002 dengaln alsumsi 

va lrialbel bebals lalinnyal konstaln. Koefisien 

regresi profitalbilitals bernila li negaltif ya lng 

beralrti alralh pengalruh valrialbel profitalbilita ls 

terhaldalp talx alvoidalnce aldallalh negaltif. Ha ll 

ini menunjukkaln balhwal semalkin tinggi 

profitalbilitals, semalkin rendalh talx 

alvoidalnce.  

Koefisien regresi leveralge sebesalr -

0,154 menunjukkaln jikal leveralge 

mengallalmi perubalhaln nilali sa ltu, malkal 

va lrialbel talx alvoidalnce alkaln mengallalmi 

penurunaln sebesalr 0,154 denga ln alsumsi 

va lrialbel bebals lalinnyal konstaln. Koefisien 

regresi leveralge bernilali negaltif yalng beralrti 

a lralh pengalruh valrialbel leveralge terhalda lp 

talx alvoidalnce a ldallalh negaltif. Hall ini 

menunjukkaln balhwal semalkin tinggi 

leveralge, semalkin rendalh talx alvoidalnce. 

 

Talbel 5.6 Halsil Uji Staltistik T 
Coefficientsal 

Model 

Unsta lnda lrdized 

Coefficients 

Sta lnda lrdized 

Coefficients 

t Sig. 
B 

Std. 

Error 
Beta l 

1 (Consta lnt) .568 .051  11.175 .000 

Profita lbilita ls -.002 .073 -.003 -.021 .983 

Levera lge -.154 .053 -.393 -2.885 .006 

a l. Dependent Valria lble: Ta lx Alvoida lnce 

Sumber: Daltal Olalhaln SPSS, 2025 

 

 Berdalsalrkaln talbel 5.9 halsil uji 

sta ltistik t, diketa lhui balhwal valrialbel 

profitalbilitals memiliki nilali signifikalnsi 

sebesa lr 0,983 daln nilali thitung sebesa lr -0,021. 

Ha lsil uji tersebut menunjukka ln valrialbel 

profitalbilitals memiliki nilali signifikalnsi 

0,983 > 0,05 da ln nilali thitung -0,021 < ttalbel 

2,00247 sehinggal dalpalt disimpulka ln 

profitalbilitals tidalk memiliki pengalruh yalng 

signifikaln terhaldalp talx alvoidalnce. 

 Va lrialbel leveralge memiliki nilali 

signifikalnsi sebesa lr 0,006 daln nilali thitung 

sebesa lr -2,885. Halsil uji tersebut 

menunjukkaln valrialbel leveralge memiliki 

nilali nilali signifikalnsi 0,005 < 0,05 daln nila li 

thitung -2.885 < tta lbel 2,00247 sehingga l dalpa lt 

disimpulkaln ba lhwa l leveralge memiliki 

pengalruh negaltif yalng signifikaln terhalda lp 

talx alvoidalnce.  

 

Talbel 5.7 Halsil Uji Signifikalnsi Simulta ln 

(Uji F) 
ALNOVALal 
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Model 

Sum of 

Squa lres df 

Mealn 

Squa lre F Sig. 

1 Regression .036 2 .018 5.174 .009b 

Residuall .198 57 .003   

Tota ll .234 59    

a l. Dependent Valria lble: Ta lx ALvoidalnce 

b. Predictors: (Consta lnt), Levera lge, Profita lbilita ls 

Sumber: Daltal Olalhaln SPSS, 2025 

 

 Berdalsalrkaln talbel 5.10 halsil uji 

signifikalnsi simultaln (uji f), diperoleh nilali 

signifikalnsi sebesalr 0,009 daln nilali Fhitung 

sebesa lr 5,174. Halsil uji tersebut menunjukka ln 

nilali signifikalnsi 0,009 < 0,05 daln nilali Fhitung 

5,174 > Fta lbel 3,16 sehinggal dalpalt disimpulkaln 

ba lhwal profitalbilitals daln leveralge secalral 

simultaln memiliki pengalruh yalng signifikaln 

terhaldalp talx alvoida lnce. 

 

Talbel 5.8 Halsil Uji Koefisien 

Determinalsi 
Model Summalryb 

Model R R Squa lre 

ALdjusted R 

Squa lre 

Std. Error of the 

Estima lte 

1 .392al .154 .124 .05895 

a l. Predictors: (Consta lnt), Levera lge, Profita lbilita ls 

b. Dependent Valria lble: Ta lx ALvoidalnce 

Sumber: Daltal Olalhaln SPSS, 2025 

 

  Berda lsa lrka ln talbel 5.11 ha lsil uji 

koefisiensi determina lsi menunjukka ln balhwa l 

nilali R squa lre a lta lu koefisien determina lsinyal 

a lda lla lh 0,154 alta lu sebesalr 15,4%. Ha ll ini 

bera lrti balhwa l va lria lbel profitalbilitals da ln 

leveralge da lpa lt menjelalska ln va lria lbel talx 

alvoidalnce palda l penelitialn ini sebesalr 15,4%. 

Sementalra l 84,6% dijela lska ln oleh va lrialbel-

va lria lbel dilualr penelitialn ini 

 

PEMBAHASAN 

Penga lruh Profitalbilitals Terhaldalp Talx 

ALvoidalnce 

Berdalsalrkaln paldal halsil pengujialn, 

diketalhui balhwal valrialbel profitalbilitals 

memiliki nilali signifikalnsi sebesalr 0,983 daln 

nilali thitung sebesalr -0,021. Ha lsil uji tersebut 

menunjukkaln valrialbel profitalbilitals memiliki 

nilali signifikalnsi 0,983 > 0,05 daln nilali thitung 

-0,021 < ttalbel 2,00247. Malkal da lpalt 

disimpulkaln balhwal H1 yalng menyaltalkaln 

ba lhwal “Profitalbilitals berpengalruh terhalda lp 

Talx ALvoidalnce”, dinya ltalkaln ditolalk. 

Perusa lhalaln yalng memiliki 

profitalbilitals tinggi cenderung memaltuhi 

kewa ljibaln membalyalr paljalk kalrenal memiliki 

ka lpalsitals yalng lebih balik dallalm mengelolal 

pendalpaltalnnyal. Perusalhalaln denga ln 

profitalbilitals ya lng tinggi dalpa lt 

memalnfalaltkaln alsetnyal dengaln lebih efektif 

da ln efisien, sehinggal malmpu membalya lr 

berbalgali kewaljibaln yalng aldal. Kemalmpua ln 

perusa lhalaln untuk menghalsilka ln 

profitalbilitals ya lng tinggi jugal memberika ln 

fleksibilitals dalla lm perencalnala ln keualngaln. 

Ha ll ini memungkinkaln perusalhalaln untuk 

menyusun straltegi pembalyalraln paljalk yalng 

sesua li regulalsi talnpal halrus melalkuka ln 

penghindalraln paljalk.  

Perusa lhalaln denga ln profitalbilitals 

ya lng semalkin tinggi menunjukkaln kinerjal 

perusa lhalaln alkaln semalkin balik. Perusa lhala ln 

a ltalu malnaljemen alkaln cenderung 

mengalbalikaln bebaln pa ljalk yalng semalkin 

besa lr, jikal profitalbilitals cenderung alka ln 

meningkalt (Novitasari & Suharni, 2019). 

Da llalm kondisi tersebut, malnaljemen 

cenderung lebih fokus pa ldal peningkalta ln 

kinerjal perusalhalaln da lripaldal melalkuka ln 

penghindalraln paljalk. Hall ini bertentalnga ln 

dengaln teori kealgenaln yalng menyaltalka ln 

ba lhwal malnaljemen cenderung bertindalk alta ls 

kepentingaln pribaldi dengaln memalnfalaltka ln 

celalh paljalk untuk menguralngi bebaln palja lk 

perusa lhalaln. Perusalhala ln lebih memilih untuk 

menjalgal pertumbuhaln daln stalbilita ls 

perusa lhalaln meskipun profitalbilitals tinggi 

a lkaln menimbulkaln beba ln palja lk yalng tinggi 

pulal. Hall ini disebalbkaln penghindalraln palja lk 

memerlukaln bialyal yalng besalr da ln 

mengalndung resiko yalng dalpalt merugika ln 

perusa lhalaln, seperti salnksi hukum da ln 

penurunaln reputalsi perusalhalaln.  

Ha lsil penelitialn ini sejallaln dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Sundari & 

Afiqoh, 2022) da ln (Sitepu & Sudjiman, 

2022) ya lng berpendalpalt balhwal profitalbilita ls 

tidalk berpengalruh terhaldalp talx alvoidalnce. 

Penelitialn ini bertolalk belalkalng denga ln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Prihatini & 

Amin, 2022), (Pitaloka & Merkusiawati, 
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2019) da ln (Sulaeman, 2021) ya lng 

berpendalpalt balhwal profitalbilitals berpenga lruh 

positif terhaldalp talx alvoidalnce. 

 

Penga lruh Levera lge Terhaldalp Talx 

ALvoidalnce 

Berdalsalrkaln paldal halsil pengujialn, 

diketalhui balhwa l valrialbel leveralge memiliki 

nilali signifikalnsi sebesalr 0,006 daln nilali thitung 

sebesa lr -2,885. Halsil uji tersebut 

menunjukkaln va lrialbel leveralge memiliki nilali 

nilali signifikalnsi 0,006 < 0,05 daln nilali thitung 

-2.885 < ttalbel 2,00247. Halsil ini menunjukkaln 

a ldalnyal hubungaln negaltif alnta lral leveralge daln 

talx alvoidalnce. Malkal dalpalt disimpulkaln 

ba lhwal H2 yalng menunjukkaln balhwal 

”Leveralge berpengalruh terhaldalp Talx 

A Lvoidalnce”, dinyaltalkaln diterimal.  

Leveralge berpenga lruh negaltif 

terhaldalp talx alvoidalnce menunjukkaln balhwal 

semalkin besalr utalng perusalhalaln, malkal talx 

alvoidalnce semalkin berkuralng. Perusalha laln 

dengaln tingkalt leveralge yalng tinggi memiliki 

a lrti balhwal pembialyalaln perusalhalaln oleh uta lng 

tinggi. Hall ini alkaln menyebalbkaln 

peningkaltaln bebaln bungal yalng tinggi pulal. 

Bebaln bungal yalng tinggi dalpalt menguralngi 

lalbal sebelum paljalk perusalhalaln, sehinggal 

bebaln paljalk yalng ha lrus dibalyalrkaln 

perusa lhalaln semalkin rendalh.  

Perusa lhalaln cenderung memalnfalaltkaln 

pembialyalaln dalri utalng untuk menguralngi 

bebaln paljalk dengaln memalnfala ltkaln insentif 

berupal bebaln bungal yalng alkaln menjaldi 

penguralng penghalsilaln kenal paljalk (Putri & 

Putra, 2017). Ha ll ini menjaldi stra ltegi 

perusa lhalaln untuk mengelolal kewaljibaln 

pa ljalknyal secalral lega ll. Teori kealgenaln 

menyaltalkaln balhwal hubungaln alntalral pemilik 

da ln malnaljemen mendorong malnaljemen untuk 

mengalmbil keputusaln keualngaln ya lng 

menguntungkaln perusalhalaln. Perusalha laln 

da lpalt menguralngi bebaln paljalk yalng ha lrus 

dibalyalrkaln talnpal halrus meneralpkaln pralktik 

penghindalraln paljalk yalng berisiko. Selalin itu, 

stra ltegi penggunalaln utalng dalpalt membalntu 

perusa lhalaln dallalm mengallokalsikaln keualngaln 

secalral efisien. 

Ha lsil penelitialn ini sejallaln dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Sulaeman, 

2021) ya lng berpendalpalt balhwal leveralge 

berpengalruh negaltif terhaldalp talx alvoidalnce. 

Penelitialn ini bertolalk belalkalng denga ln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Sundari & 

Afiqoh, 2022) yalng berpendalpalt balhwal 

leveralge tidalk berpengalruh terhalda lp talx 

alvoidalnce. 

 

Pengalruh Profitalbilitals Daln Leveralge 

Terhaldalp Talx ALvoidalnce 

Berdalsalrkaln paldal halsil pengujialn, 

diperoleh nilali signifikalnsi sebesa lr 0,009 

da ln nilali Fhitung sebesalr 5,174. Ha lsil uji 

tersebut menunjukkaln nilali signifikalnsi 

0,009 < 0,05 daln nilali Fhitung 5,174 > Ftalbel 

3,16. Ma lkal dalpalt disimpulkaln balhwal H3 

ya lng menyaltalkaln balhwal "Profitalbilitals da ln 

Leveralge berpengalruh terhaldalp Talx 

A Lvoidalnce” dinyaltalkaln diterimal. 

  Berdalsalrkaln hall tersebut, dalpalt 

dikaltalkaln balhwal profitalbilitals daln leveralge 

secalral bersalmal-salmal berpengalruh terhalda lp 

talx alvoidalnce. Profitalbilitals daln leveralge 

memiliki dalmpalk tersendiri balgi kebijalka ln 

perpaljalkaln yalng alkaln dialmbil perusa lhalaln. 

Ha ll ini dalpalt mempengalruhi perusa lhala ln 

untuk terlibalt dalla lm pralktik talx alvoidalnce 

a ltalu mengelolal kewaljibaln pa ljalknyal denga ln 

lebih konserva ltif. Halsil penelitialn ini sejalla ln 

dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

(Sitepu & Sudjiman, 2022) yalng 

berpendalpalt balhwal profitalbilitals da ln 

leveralge seca lral simulta ln berpengalruh 

terhaldalp talx alvoidalnce. 

 

SIMPULAN  

Berdalsalrkaln ha lsil penelitia ln daln 

pembalhalsaln yalng telalh dilalkukaln, malkal 

penulis mengalmbil kesimpulaln mengena li 

pengalruh profitalbilitals da ln leveralge 

terhaldalp talx alvoidalnce seba lgali berikut. 

1. Profitalbilitals tidalk memiliki pengalruh 

terhaldalp talx alvoidalnce paldal Perusa lhalaln 

LQ45 periode 2021-2023 di Bursal Efek 

Indonesial. Ha ll ini dibuktika ln dengaln 

nilali signifikalnsi sebesalr 0,983 > 0,05 

da ln nilali thitung -0,021 < ttalbel 2,00247. 

Perusa lhalaln dengaln profitalbilitals tinggi 

cenderung lebih fokus pa ldal 

pertumbuhaln daln stalbilitals perusa lhalaln 
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da ln menghindalri pralktik penghindalraln 

pa ljalk yalng da lpalt menimbulkaln resiko. 

2. Levera lge berpenga lruh negaltif terhaldalp 

talx a lvoidalnce pa ldal Perusa lhalaln LQ45 

periode 2021-2023 di Bursal Efek 

Indonesial. Hall ini dibuktikaln dengaln nilali 

signifikalnsi 0,006 < 0,05 da ln nilali thitung -

2,885 < ttalbel 2,00247. Perusalha laln dengaln 

tingkalt levera lge tinggi beralrti pembialyalaln 

perusa lhalaln dengaln utalng tinggi daln dalpalt 

menimbulkaln bebaln bungal ya lng tinggi 

pulal, sehinggal menguralngi lalbal sebelum 

pa ljalk sertal dalpalt menurunkaln bebaln paljalk 

talnpal perlu melalkukaln pralktik talx 

alvoidalnce yalng algresif. 

3. Profitalbilitals daln leveralge secalral simultaln 

berpengalruh terhaldalp talx alvoidalnce paldal 

Perusa lhalaln LQ45 di Bursal Efek 

Indonesial. Hall ini dibuktikaln dengaln nilali 

signifikalnsi 0,009 < 0,05 daln nilali Fhitung 

5,174 > Fta lbel 3,16. Profita lbilitals daln 

leveralge mempengalruhi perusalhalaln 

da llalm mengalmbil keputusaln stra ltegi 

perpaljalkaln. 
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